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ABSTRAK

Sistem Kardiovaskular penting dan penyakit kardiovaskular adalah penyebab utama kematian di dunia.
Faktor risiko seperti gaya hidup buruk, diet tidak sehat, merokok, dan obesitas dapat menyebabkan penyakit ini.
Rehabilitasi jantung adalah metode pengobatan, tetapi pandemi COVID-19 menghambat perawatan. Individu
lanjut usia dengan penyakit kardiovaskular memiliki risiko komplikasi yang tinggi, terutama jika terpapar COVID-
19. Untuk mengetahui apakah ada peningkatan pasien pada penyakit kardiovaskular pada masa pandemi tahun
2020-2021. Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif cross sectional menggunakan data sekunder
berupa data rekam medis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Rumah Sakit Arifin Nu'mang Kabupaten Sidrap,
terjadi peningkatan jumlah pasien dengan penyakit jantung koroner, aritmia, dan gagal jantung pada tahun 2021
dibandingkan dengan tahun 2020. Namun, tidak ada perbedaan signifikan antara jumlah pasien yang terdiagnosis
penyakit kardiovaskular pada tahun 2020 dan tahun 2021. Jumlah pasien dengan hipertensi mengalami penurunan
sedangkan tidak ada pasien dengan penyakit arteri perifer atau penyakit jantung bawaan. Uji normalitas
menunjukkan bahwa data penelitian terdistribusi normal, sedangkan uji homogenitas menunjukkan bahwa data
memiliki hubungan linear. Uji independent sample t-test menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antara
jumlah pasien terdiagnosis penyakit kardiovaskular tahun 2020 dan tahun 2021. Pada penelitian ini adalah bahwa
di Rumah Sakit Arifin Nu'mang Kabupaten Sidrap, terjadi peningkatan jumlah pasien dengan penyakit jantung
koroner, aritmia, gagal jantung, dan penyakit arteri perifer pada tahun 2021 dibandingkan dengan tahun 2020.
Namun, tidak ada perbedaan signifikan antara jumlah pasien yang terdiagnosis penyakit kardiovaskular pada tahun
2020 dan tahun 2021. Selain itu, terjadi penurunan jumlah pasien dengan hipertensi.
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ABSTRACT

The microorganisms cardiovascular system is crucial, and cardiovascular diseases are a leading cause of
death worldwide. Risk factors such as poor lifestyle, unhealthy diet, smoking, and obesity can contribute to these
diseases. Cardiac rehabilitation is a treatment method, but the COVID-19 pandemic has hindered its availability.
Elderly individuals with cardiovascular diseases are at a higher risk of complications, particularly when exposed
to COVID-19. To determine the characteristics of conjunctivitis sufferers at the Jec Orbita Clinic for the period
January 2022 — June 2022. This study used a cross-sectional descriptive research design using secondary data in
the form of medical record data. The research findings revealed an increase in the number of patients with
coronary heart disease, arrhythmia, and heart failure in Arifin Nu'mang Hospital, Sidrap Regency, in 2021
compared to 2020. However, there was no significant difference between the number of patients diagnosed with
cardiovascular diseases in 2020 and 2021. The number of patients with hypertension decreased, while no patients
had peripheral artery disease or congenital heart disease. The normality test indicated that the research data
followed a normal distribution, while the homogeneity test demonstrated a linear relationship in the data. The
independent sample t-test indicated no significant difference between the number of patients diagnosed with
cardiovascular diseases in 2020 and 2021. In conclusion, at Arifin Nu'mang Hospital, Sidrap Regency, there was
an increase in the number of patients with coronary heart disease, arrhythmia, heart failure, and peripheral artery
disease in 2021 compared to 2020. However, there was no significant difference between the number of patients
diagnosed with cardiovascular diseases in 2020 and 2021. Furthermore, there was a decrease in the number of
patients with hypertension.

Keywords: Prevalence, cardiovascular diseases; covid-19 pandemi

PENDAHULUAN

Sistem Kardiovaskular merupakan sistem terpenting dalam tubuh manusia. Penyakit
kardiovaskular masih menjadi salah satu penyebab utama kematian terbesar di dunia. Jumlah penyakit
kardiovaskular menurut American Heart Association (AHA) hasil statistik pada tahun 2017 berjumlah
sebanyak 17,8 juta di seluruh dunia secara umum mengalami kematian yang diakibatkan oleh penyakit
kardiovaskular dengan peningkatan dari tahun 2007 sebanyak 21,1% (1). Negara Indonesia memiliki
pravalensi penyakit kardiovaskular berdasarkan hasil dari data riset kesehatan dasar (RISKESDAS)
diperoleh data pada tahun 2018 kejadian penyakit jantung dan pembuluh darah memiliki angka kejadian
yang semakin meningkat menurut diagnosis dokter indonesia yaitu sebesar 1,5% atau berjumlah sekitar
1.017.290 dari penduduk Indonesia tiga daerah di indonesia dengan pravalensi tertinggi terdapat di
daerah Kalimantan Utara yaitu 2,2% , DIY 2%, Gorontalo 2% berdasarkan kelompok usia, pada usia
45-54 tahun (2,4%), usia 55-64 tahun (3,9%),usia 65-74 tahun (4.6%) seangkan usia lebih dari 75 tahun
lebih banyak terkena penyait kardioaskular dengan presentase sebanyak 4.7%(2). Penyakit
kardiovaskular adalah penyebab utama kematian tidak hanya di negara majutetapi juga di masyarakat
berkembang. Perubahan gaya hidup penduduk yang tinggal di negara berkembang, yang disebabkan
oleh transisi sosial ekonomi dan budaya, merupakan alasan penting untuk meningkatkan angka
cardiovascular disease (3). Pengamatan ini telah menyebabkan penelitian ekstensif tentang pencegahan.
Diagnosisfaktor risiko dan prediktor cardiovascular disease dapat membantu kami mendeteksi pasien
berisiko tinggi dan mencegah penyakit secara efektif. Penyakit kardiovaskular memiliki banyak faktor
penyebab antara lain aktifitas buruk, diet tidak sehat dengan konsumsi lemak berlebih dalam waktu 10-

15 tahun, merokok, obesitas, konsumsi alkohol, kurang olahraga, faktor lain penyakit kardiovaskular
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usia, jenis kelamin, riwayat penyakit keluarga (4). Untuk mencegah perburukan penyakit kardiovakular,
mencegah kekambuhan dan mengurangi resiko kematian yang tinggi pada penderita penyakit
kardiovaskular rehabilitasi jantung menjadi salah satu treatmen atau modifikasi. terapi yang secara
komprehensif dengan metode pendidikan, modifikasi faktor risiko penyebab, latihan fisik, dan konseling
dengan membatasi efek psikologis dan fisiologis (5). Namun, pada masa pandemi covid-19 seperti
sekarang ini dan peningkatan jumlah pasien terkonfirmasi covid-19 semakin meningkat sehingga rumah
sakit tergolong terhambat, banyak rumah sakit juga menata ulang terkait jumlah pasien covid-19 yang
meningkat dan rute kunjungan rawat jalan akan mengalami jumlah penurunan partisipan, selain adanya
hambatan mobilisasi dan adanya rasa kekhawatiran masyarakat (6). Selain itu individu lanjut usia
penderita penyakit kardiovaskular memiliki resiko komplikasi yang tinggi dan parah,angka kematian
meningkat seiring bertambahnya usia dengan presentase 3,6% pada usia 60 tahun, 8% pada usia 70
tahun, dan 14,8% pada usia 80 tahun, dan memiliki resiko komplikasi penyakit seperti tekanan darah
tinggi, diabetesmellitus, gagal ginjal dan lain-lain. Beberapa komplikasi atau penyakit penyerta yang
ada ini menjadi beban berat dan angka resiko kematian yang tinggi dari 5,6%-10,5% apabila individu
tersebut beresiko terpapar covid-19 (7).
METODE

Penelitan ini menggunakan jenis penelitan deskriptif kuantitatif dengan perbandingan “Cross
sectional”. Penelitan dilaksanakan d Rumah Sakit Arifin Nu’mang Sidrap, Sulawesi Selatan pada bulan
Maret 2023 (8). Populasi pada penelitian ini adalah semua pasien yang diagnosa penyakit kardiovaskular
di Rumah Sakit Airifn Nu’mang pada masa pandemi tahun 2020-2021. Sampel yang diambil sebagai
bahan penelitian adalah semua peasien yang terdiagnosa penyakit kardiovaskular. Dengan teknik
pengambil sampel adalah sampel random sampling. Untuk analisis data diperoleh dari hasil rekam
medik RSUD Arifin Nu’mang pada tahun 2020-2021 kemudian dari hasil tersebut di data dan dihitung
untuk melihat perbandingan dari tahun 2020-2021 pada masing-masing penyakit kasus kardiovaskular

melalui statistik deskriptif (distribusi frekuensi) dan uji beda melalui independent sample t test (9).

HASIL
Tabel 1. Data Penyakit Kardiovaskular
No Penyakit Tahun 2020 Tahun 2021
RawatJalan H M Total RawatJalan M H Total

1 Hipertensi 521 72 1 528 528 50 6 584
2 Penyakit Jantung Corner 313 26 4 338 338 16 1 355
3 Aritmia 16 4 0 41 41 5 1 47
4 Gagal Jantung 118 41 6 696 696 21 2 719
5 Penyakit Arteri Perifer 0 0 O 3 3 0 O 3

6 Penyakit Jantung Bawaan 0 0 0 0 0 0 0 0

Ket: H = Hidup, M = Mati

Tabel tersebut menunjukkan jumlah pasien yang menderita berbagai jeinis penyakit dan mendapat

peirawatan di rumah sakit pada tahun 2020 dan 2021 Di Rumah Sakit Arifin Nu’'mang Kabupaten

Penerbit: Fakultas Kedokteran — Universitas Muslim Indonesia 712



Fakumi Medical Journal: Jurnal Mahasiswa Kedokteran Vol.3 No.10 (Oktober, 2023): E-ISSN: 2808-9146

Sidrap. Terdapat enam jenis penyakit yang terdaftar dalam tabel ini, yaitu hipertensi, penyakit jantung
koroner, aritmia, gagal jantung, penyakit arteri perifer, dan penyakit jantung bawaan. Tabel tersebut juga
meimbagi data berdasarkan jeinis peirawatan yang dibeirikan kepada pasien, yaitu rawat jalan
(outpatieint). Seilain itu, data dibagi berdasarkan status hidup pasien seiteilah peirawatan, yaitu hidup
(H) atau mati (M). Data pada tabel menunjukkan bahwa jumlah pasien yang menderita hipertensi
mengalami penurunan dari 594 pada tahun 2020 meinjadi 584 pada tahun 2021. Pasien dengan penyakit
jantung koroneir mengalami peningkatan dari 343 pada tahun 2020 meinjadi 355 pada tahun 2021.
Seidangkan pasien dengan aritmia mengalami peningkatan yang signifikan dari 20 pada tahun 2020
meinjadi 47 pada tahun 2021. Pasien dengan gagal jantung juga mengalami peningkatan yang signifikan
dari 165 pada tahun 2020 meinjadi 719 pada tahun 2021. Tidak ada pasien yang dirawat dengan penyakit
arteri perifer atau penyakit jantung bawaan pada tahun 2020 dan 2021 Di Rumah Sakit Arifin Nu’mang
Kabupaten Sidrap.

Grafik Perbedaan Frekuensi
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Gambar 1. Grafik Perbedaan Frekuensi
Tabel 2. Grafik Peningkatan Jumlah Pasien
No Penyakit Perbedaan
Persentase Kesimpulan

1  Hipertensi 1,68% Menurun
2 Penyakit Jantung Corner 3,50% Meningkat
3 Aritmia 135% Meningkat
4  Gagal Jantung 336,36% Meningkat
5  Penyakit Arteri Perifer 300% Meningkat
6  Penyakit Jantung Bawaan 0% Tidak ada perubahan

Tabel tersebut menunjukkan perbedaan persentase jumlah pasien dengan berbagai jeinis penyakit
antara tahun 2020 dan 2021. Dalam tabel tersebut, perbedaan persentase dihitung dengan menggunakan
rumus (jumlah pasien tahun 2021 - jumlah pasien tahun 2020) / jumlah pasien tahun 2020 x 100%.
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Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa jumlah pasien dengan hipertensi mengalami
penurunan sebesar 1,68%, sementara jumlah pasien dengan penyakit jantung koroneir meningkat
sebesar 3,50%. Jumlah pasien dengan aritmia meningkat secara signifikan sebesar 135%, sementara
jumlah pasien dengan gagal jantung meningkat tajam sebesar 336,36%. Jumlah pasien dengan penyakit
arteri perifer juga meningkat secara signifikan sebesar 300%. Tidak ada perubahan dalam jumlah pasien
dengan penyakit jantung bawaan antara tahun 2020 dan 2021 Di Rumah Sakit Arifin Nu’mang
Kabupaten Sidrap. Hasil tersebut dapat digambarkan ke dalam bentuk grafik sebagai berikut ini:

Persentase Selisih
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Gambar 2. Persentase Selisih

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Tahun 2020 Tahun 2021

N 6 6

Normal Mean 187,00 284,67

Parameters®®  Std. 240,123 316,243
Deviation

Most Absolute 0,257 0,274

Extreme Positive 0,257 0,274

Differences  Negative -0,218 -0,184

Test Statistic 0,257 0,27

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4

Test distribution is Normal.

Calculated from data.

Lilliefors Significance. Correction.

This is a lower bound of the true significance.

O TR

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, diketahui bahwa masing-masing data penelitian sudah
terdistribusi normal yang ditunjukkan pada nilai signifikansi pada data yang lebih besar dari 0,05 yaitu
pada tahun 2020 sebesar 0,200 dan tahun 2021 sebesar 0,180.
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Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Test of Homogeneity of Variances

Levene. Statistic

dfl  df2 Sig.
Penyakit Based on Mean 1,325 1 10 0,276
Kardiovaskular Based on Median 0,894 1 10 0,367
Based on Median and with 0,894 1 9,812 0,367
adjusted df
Based on trimmed mean 1,366 1 10 0,270

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi Baseid On Mean sebesar 0,276 yang lebih besar

dari 0,05. Seihingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian memiliki hubungan yang linier.

Tabel 5. Hasil Statistik Deskriptif Group Statistics

Std. Std.
Tahun N Mean Deviatio Error
n Mean
Penyakit 2020 6 187,00 240,123 98,030
Kardiovaskular 2021 6 284,67 316,243 129,106

Nilai mean difference sebesar -97,667 menunjukkan bahwa rata-rata jumlah pasien terdiagnosa
penyakit kardiovaskular tahun 2021 lebih tinggi daripada tahun 2020. Inteirval kepeircayaan sebesar
95% menunjukkan bahwa perbedaan nilai rata-rata antara jumlah pasien terdiagnosa penyakit
kardiovaskular tahun 2020 dan tahun 2021 Di Rumah Sakit Arifin Nu’mang Kabupaten Sidrap berada
di antara 187 dan 284,67. Untuk membuktikan ada atau tidak nya perbedaan signifikan antara keduanya,
dapat dilihat pada peingujian di bawah ini:

Tabel 6. Hasil Uji t Independent Samples Test

Levene's Test

f
or Equality of Variances t-test for Equality of Means
95%
Sig. Std. Confidence
(2-  Mean  Error  Interval of the
taile Differe  Differe  Difference
d)  nce nce
F Sig. t Df Lowe  Uppe
r r
Penyakit  Equal 1,3 02 - 10 0,56 - 162,10 - 263,5
Kardiovas varian 25 76 0,60 0 97,667 5 4588 27
kular ces 2 6
assum 0
ed
Equal - 9,3 0,56 - 162,10 - 267,0
varian 0,60 27 1 97,667 5 4624 90
ces 2 2
not 4
assum
ed

Penerbit: Fakultas Kedokteran — Universitas Muslim Indonesia 715



Fakumi Medical Journal: Jurnal Mahasiswa Kedokteran Vol.3 No.10 (Oktober, 2023): E-ISSN: 2808-9146

Hasil uji beda t-test menunjukkan bahwa nilai t sebesar 0,602 dengan derajat kebebasan sebesar
10 dan nilai signifikansi sebesar 0,560 (asumsi varian sama). Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata jumlah pasien terdiagnosa penyakit kardiovaskular tahun
2020 dan tahun 2021. Dengan deimikian, hasil uji beida independent sample t-test menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara jumlah pasien terdiagnosa penyakit kardiovaskular

tahun 2020 dan tahun 2021 Di Rumah Sakit Arifin Nu’mang Kabupaten Sidrap.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara jumlah
pasien terdiagnosa penyakit kardiovaskular pada tahun 2020 dan 2021 di Rumah Sakit Arifin Nu’mang
Kabupaten Sidrap. Meiskipun terdapat peningkatan jumlah pasien dengan beibeirapa jeinis penyakit
kardiovaskular seperti penyakit jantung koroneir, aritmia, gagal jantung, dan penyakit arteri perifer,
penurunan jumlah pasien dengan hipertensi pada tahun 2021 beirhasil meinyeiimbangkan angka
tersebut. Hal ini dapat diseibabkan oleh berbagai faktor seperti perubahan gaya hidup, peirbaikan pola
makan, dan peningkatan kesadaran akan pentingnya meinjaga keseihatan jantung. Sebuah sumber
menjelaskan bahwa Penyakit jantung koroneir, hipertensi, dan obeisitas meirupakan tiga faktor risiko
utama penyakit kardiovaskular. Menjaga gaya hidup yang sehat, seperti mengkonsumsi makanan sehat,
mengurangi konsumsi garam, berhenti merokok, dan rutin berolahraga dapat membantu mengurangi
risiko terkena penyakit kardiovaskular (10).

Namun, perlu dicatat bahwa meiskipun tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara jumlah
pasien terdiagnosa penyakit kardiovaskular pada tahun 2020 dan 2021 di Rumah Sakit Arifin Nu’mang
Kabupaten Sidrap, hal ini tidak berarti bahwa tidak ada perubahan pada tingkat kejadian penyakit
kardiovaskular di masyarakat. Penelitian lain menunjukkan bahwa Penyakit kardiovaskular merupakan
penyebab utama kematian di seluruh dunia, dan angka kejadiannya terus meningkat. Diperkirakan pada
tahun 2030, jumlah kematian akibat penyakit kardiovaskular akan meincapai 23,6 juta orang (11). Oleh
karena itu, perlu dilakukan upaya pencegahan dan pengobatan yang lebih efektif dan tepat sasaran untuk
mengurangi angka kejadian penyakit kardiovaskular di masyarakat.

Selain itu, juga menunjukkan peningkatan jumlah pasien dengan aritmia yang signifikan dari
tahun 2020 ke 2021. Aritmia dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti kekurangan zat besi,
kekurangan vitamin, dan penyakit kronis. Sebuah sumber menjelaskan bahwa Aritmia merupakan
kondisi medis yang seiring diabaikan, namun dapat menyebabkan berbagai komplikasi seperti
kelelahan, kesulitan bernapas, dan penurunan kualitas hidup. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penanganan yang tepat dan efektif untuk mencegah dan mengobati aritmia (12).

Di sisi lain, peningkatan jumlah pasien dengan gagal jantung yang tajam dari tahun 2020 ke 2021
juga perlu mendapat peirhatian lebih. Gagal jantung meirupakan kondisi medis yang serius dan dapat

menyebabkan kematian. Sebuah sumber menjelaskan bahwa Gagal jantung adalah penyakit kronis yang
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tidak dapat disembuhkan sepenuhnya, namun dapat dikelola dengan baik melalui pengobatan dan
perubahan gaya hidup. Hal ini meiliputi menghindari konsumsi alkohol dan merokok, mengurangi
konsumsi garam, dan rutin berolahraga (13). Oleh karena itu, perlu dilakukan tindakan pencegahan dan
peingobatan yang tepat dan efeiktif untuk mengurangi angka kejadian gagal jantung di masyarakat.
Meskipun penelitian ini tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan antara jumlah pasien
terdiagnosa penyakit kardiovaskular pada tahun 2020 dan 2021 di Rumah Sakit Arifin Nu’mang
Kabupaten Sidrap, namun perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk meingeivaluasi faktor-faktor
yang mempengaruhi tingkat kejadian penyakit kardiovaskular di masyarakat. Sebuah sumber
menjelaskan bahwa Tingkat kejadian penyakit kardiovaskular dapat dipeingaruhi oleh berbagai faktor
seperti usia, jenis kelamin, riwayat keluarga, pola makan, gaya hidup, dan lingkungan. Oleh karena itu,
perlu dilakukan penelitian yang lebih luas dan kompreiheinsif untuk meingeivaluasi faktor-faktor ini
(14). Tidak adanya perbedaan signifikan ini dapat disebabkan karena adanya penurunan kunjungan
rumah sakit selama pandemi. Sebuah penelitian yang dipublikasikan di Journal of the American College
of Cardiology menemukan bahwa pada periode awal pandemi COVID-19 di Ameirika Seriikat,
kunjungan ke rumah sakit karena penyakit kardiovaskular menurun hingga 38,7% (15). dibandingkan
dengan periode sebelumnya Penurunan kunjungan pasien ke rumah sakit selama pandemi COVID-19
juga terjadi di berbagai negara lain, termasuk Indonesia (16). Menurut data dari Kementerian Kesehatan
Indonesia, kunjungan pasien ke rumah sakit menurun drastis selama pandemi COVID-19, terutama
selama masa pembatasan sosial berskala besar (PSBB) dan pemberlakuan pembatasan kegiatan
masyarakat (PPKM) (17). Hal ini disebabkan oleh penundaan perawatan yang tidak mendesak,
ketakutan akan terpapar COVID-19 di lingkungan rumah sakit, serta keterbatasan fasilitas dan tenaga
medis yang tersedia. Namun, perlu dicatat bahwa meiskipun terjadi penurunan kunjungan pasien selama
pandemi COVID-19, hal ini tidak berarti bahwa angka kejadian penyakit kardiovaskular menurun.
Bahkan, beberapa studi menunjukkan adanya peningkatan angka kejadian serangan jantung di kalangan
pasien COVID-19 (18).
KESIMPULAN DAN SARAN
Adanya peningkatan jumlah pasien dengan penyakit jantung koroneir, aritmia, gagal jantung, dan
penyakit arteri perifer di Rumah Sakit Arifin Nu’mang Kabupaten Sidrap pada tahun 2021 dibandingkan
dengan tahun 2020. Sementara itu, teirjadi penurunan jumlah pasien dengan hipertensi.Hasil uji beda
independent sample t-test menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara jumlah
pasien terdiagnosa penyakit kardiovaskular tahun 2020 dan tahun 2021 di Rumah Sakit Arifin Nu’mang
Kabupaten Sidrap. Diharapkan kepada masyrakat untuk perlu meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya menjaga kesehatan jantung dengan menerapkan gaya hidup sehat seperti olahraga
teratur, mengonsumsi makanan sehat, dan menghindari kebiasaan merokok. Penting untuk
memeriksakan kesehatan secara teratur terutama bagi mereka yang memiliki riwayat keluarga dengan
penyakit kardiovaskular, dan meingikuti anjuran dokteir meingenai pengobatan dan perawatan yang

tepat. Perlu meingikuti protokol kesehatan yang telah ditetapkan pemerintah dan mematuhi aturan untuk
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mencegah penyebaran virus Covid-19, seperti menggunakan masker, mencuci tangan secara teratur, dan
menjaga jarak sosial. Diharapkan kepada pelayanan masyarakat untuk perlu meningkatkan kualitas
pelayanan dan fasilitas kesehatan terutama dalam hal deteiksi dini dan penanganan penyakit
kardiovaskular. Perlu melakukan edukasi kepada pasien tentang pentingnya pengobatan dan perawatan
yang tepat serta mendorong pasien untuk memeriksakan kesehatan secara teratur. pengendalian penyakit
kardiovaskular di masyarakat dengan meilibatkan berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga
kesehatan dan masyarakat. Perlu meningkatkan penelitian dan pengembangan terkait penyakit
kardiovaskular, termasuk penelitian terkait faktor risiko dan strategi pencegahan dan pengobatan yang
lebih efektif. Perlu meningkatkan koordinasi dan kerja sama antara institusi kesehatan untuk

meningkatkan kualitas pelayanan dan penanganan penyakit kardiovaskular di Indonesia.
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